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B nya Karya Pelukis Mendoro 
mangat Juang 

Mahk lebih lanjut. . 
Khusus d1 Jaman modem m1, 

banyak tantangan yang dihadapi 
oleh para seniman. Di antaranya 
adalah adanya kem&Juan tekno­
logJ yang dahsyat ini. "Maka 
memang benar pelukls-pelukis 
modern Indonesia haruslah men­
Jadi pelopor sebagai manusia yan~ 
sanggup menghadapi berbaga1 
macam tantangan dan sanggup 
memberi arti eada kehidupan 
Jamari sekarang. '. 

Pelulds muda 
Kebanyakan dari lukisan-

lukJsan yang d1pamerkan im 
adalah karya pelukls-pelukis 
muda, sekalipun ada beberapa 
dan peluk1s "kawakan". "Memang 
tidak ada knteria dalam hallukis­
an. Oleh karenanya ada berma­
cam-macam tingkat pencapaian 
seni Jukis, tergantung dari daerah­
nya masing-masing. Sekalipun de­
mikian akan timbul kesan, dan ini 
bisa d1gunakan sebagai barometer 
senilukis yang paling mutakhir," 
kata Asrul Sam dalam kata sam­
butannya. 

Yang pantas untuk dihargai 
adalah, bahwa kalau dulu biaya 
pengir1man luk1san im ditang­
gung oleh Dewan Kesenian Jakar­
ta, tetapi karena untuk pameran 

im banyak peserta YR · tampil, 
mereka mengeluarkarnMya ~­
diri guna pengiriman luk~nya, 
tambah Asrul Sani. 

Suatu harapan yang dilontll*an 
oleh Asrul Sani antara lam ti&liwa 
kalau pameran besar mi d1adakan 
dua kah setahun, jaraknya terlalu 
jauh. Oleh karenanya akan dJtem­
puh cara satu kali setahun "Dan 
sini malah bisa diharapkan Y8J11 
terbaik yang muncul, karenaJum­
lahnya tentu tidak akBJ) banyak ' 
kata Asrul kepada Kompu. 

Disamping itu. masaJah Yan& 
dirasa cukup . mendesak adalah 
masalah tempat. Wapres sendlri 
juga mengharapkan, adanya suatu 
galery nasional, yang b1S8 diguna­
kan untuk mengadakan pameran 
besar se{>E!rti ini. Pembukaan 
Pameran mi menda~t perhatian 
b~r masyarakat. ( on) /. 


